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Abstrak

Penelitian tentang pengaruh pemberian pakan jenis mikroalga yang berbeda terhadap tingkat konsumsi pakan dan
tingkat kelangsung hidup protozoea udang vaname (L. vannamei) telah dilakukan di Laboratorium Pengujian
Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan, Universitas Halu Oleo Kendari. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian pakan jenis mikroalga yang berbeda terhadap tingkat konsumsi pakan dan tingkat
kelangsungan hidup protozoea udang vaname (L. vannamei). Hewan uji yang digunakan adalah udang vaname
(L. vannamei) stadia protozoea, sebanyak 150 ekor. Wadah yang digunakan adalah 6 erlenmeyer berukuran 500
ml yang diisi air laut bersalinitas 30 ppt sebanyak 250 ml. Pemeliharaan larva udang dilakukan selama 8 hari.
Penelitian didesain dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua perlakuan dan tiga
ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah A (Kb1-5) dan B (Tisochrysis lutea). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat konsumsi pakan protozoea udang vaname yang diberi pakan uji Kb1-5 tidak berbeda dengan yang
diberi T. lutea, sedangkan tingkat kelangsungan hidup protozoea udang vaname yang diberi T. lutea lebih tinggi
dibandingkan dengan yang diberi Kb1-5. Tingkat konsumsi pakan pada pendlitian ini berkisar antara 597.586
sel/ml — 604.475 sel/ml.

Kata Kunci : Mikroaga, Konsums Pakan, Kelangsungan Hidup, Protozoea, Udang Vaname, Litopenaeus
vannamei, Kb1-5, Tisochrysis Lutea.

Abstract

Study on the effect of feeding with different microalgae on feed intake and surviva rate of white shrimp (L.
vannamei) protozoea had been conducted at Testing Laboratory of Faculty of Fisheries and Marine Science, Halu
Oleo University Kendari. This study aimed to determine effect of feeding with different microalgae on feed intake
and survival rate of white shrimp (L. vannamei) in protozoea stage. Test animals used were white shrimp vaname
(L. vannamei) protozoea, atotal of 150 protozoea. Six erlenmeyer volume 500 ml were filled with 250 ml of sea
water salinity 30 ppt. The shrimp larva were reared for eight days. Experimental design used was Completely
Randomized Design (CRD) with two treatment and three replications. Two treatments used were protozoea fed
with Kb1-5 microalga (treatment A) and protozoea fed with Tisochrysis lutea (treatment B). The results showed
that feed intake of protozoea fed with Kb1-5 and T.lutea were not significantly different. While survival rate of
protozoea fed with T. lutea was higher than protozoea fed with Kb1-5. Level of feed intake of protozoea fed with
two differents microalgae were ranged between 597.586 cells/ ml — 604.475 cells/ ml.
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1. Pendahuluan

Permintaan udang vaname (L. vannmei)
sangat besar baik pasar lokal maupun inter-
nasional, karena memiliki keunggulan nilai
gizi yang sangat tinggi dan memiliki nila
ekonomis yang cukup tinggi. Saat ini pro-
duksi udang Indonesia sudah menempati
posisi kedua di pasar udang Amerika Serikat
(AS). Setigp tahun udang Indonesia yang
masuk ke Amerika Serikat terus meningkat.
Tahun 2013 jumlah ekspor udang ke AS
tercatat sekitar 80.000 ton. Angka itu meni-
ngkat di tahun 2014 yang mencapai 100.000
ton atau naik sekitar 25%. Tahun 2015 ter-
catat hingga triwulan ketiga udang yang
berhasil diproduksi total 400.000 ton. Tahun
2016 Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP) menargetkan sektor budidaya udang
sebesar kurang lebih 600.000 ton dari hasil
produksi.

Peningkatan produksi udang vaname
dari tambak akan memberikan konsekuensi
perlunya penyediaan larva udang dari panti
pembenihan (hatchery) dalam jumlah yang
cukup dan berkualitas dalam rangka peme-
nuhan kebutuhan benih udang vaname untuk
usaha budidaya. Beberapa faktor penentu
untuk mendukung dalam keberhasilan usaha
pembenihan adalah ketersediaan pakan dan
mangjemen kualitas air. Dalam kegiatan
pembenihan, pakan aami telah terbukti
berguna untuk larva sebagai sumber pakan.

Larva udang vaname mengalami molting
dari dtadia ke stadia Syarat pemberian
pakan juga tentu berubah sesuai dengan
morfologinya. Ketika nauplius baru sga
menetas, larva masih mempunyai kandungan
kuning telur sebagai sumber makanan dan
untuk memenuhi nutrisinya selama 36 — 72
jam. Setelah mengalami pergantian kulit
(molting), cadangan kuning telur terserap

habis dan nauplius berubah bentuk menjadi
stadia protozoea.

Nutrisi sangat dibutuhkan terutama pada
fase transis ini, istilah zoea syndrome atau
zoea lemah dengan ciri-ciri larva kelihatan
lemah, bentuk organ tubuh tidak normal dan
kotor yang dapat menyebabkan mortalitas
hingga 90%. Pada stadia ini keadaan dimana
larva belgjar mendapatkan makanan dari luar
tubuhnya, perkembangan fisiologis (organ
penglihatan dan organ pencernaan) masih
belum sempurna, sehingga diperlukan suplai
enzim dari luar tubuh dan membutuhkan
pakan alami berukuran kecil yang sesuai
bukaan mulut yaitu fitoplankton atau mik-
roalga.

Pakan alami merupakan pakan yang
sudah tersedia di aam. Pemberian pakan
yang berkualitas dan nutriss dalam jumlah
yang cukup dapat meningkatkan performa
larva dan memperkecil persentase kematian
larva. Fitoplankton merupakan pakan alami
yang sangat memegang peranan penting
sebagai dasar pemenuhan nutrisi pada awal
kehidupan larva udang vaname untuk tetap
mempertahankan hidup, pertumbuhan dan
metamorfosisnya.

Tempat pembenihan (hatchery) udang,
kebanyakan menggunakan pakan aami
berupa Skeletonema. Ketergantungan pada
pakan alami tersebut sebagai pakan alami
larva udang karena fitoplankton jenis ini
merupakan salah satu jenis pakan aami
yang baik bagi larva udang pada stadia
protozoea. Namun pada beberapa negara
maju seperti Amerika Serikat, sudah banyak
yang mengembangkan teknologi kultur mik-
roalga, beberapa jenis mikroalga atau fito-
plankton yang dijadikan sebagai stok pakan
aami untuk pemberian pakan pada larva
udang stadia protozoea salah satunya adalah
Tisochrysis lutea.
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Pakan mikroalga yang diberikan pada
larva udang tidak hanya mempertahankan
kelangsungan hidup udang dan mening-
katkan pertumbuhan, tetapi juga menye-
babkan metamorfosis sukses, memberikan
warna alami, serta memberikan beberapa
aktivitas antibiotik alami untuk larva udang.
Sulawes Tenggara merupakan provins den-
gan kekayaan sumber daya hayati perairan
baik jenis maupun jumlah yang sangat me-
limpah. Salah satu sumber daya hayati ter-
sebut adalah mikroalga. Mikroalga dari
Kendari Bay, Sulawes Tenggara berpotensi
untuk digunakan sebagai pakan hidup di
hatchery budidaya beberapa jenis spesies
laut (Ibaet al., 2014).

Penelitian ini mencoba memberikan in-
formasi tentang penggunaan jenis pakan
mikroalga sebagai pakan dami larva udang
vaname pada stadia protozoea yaitu Tiso-
chrysis lutea dan mikroalga lokal Sulawes
Tenggara, selain itu untuk memperbanyak
jenis pakan alami padalarva udang.

Tujuan pendlitian adalah untuk menge-
tahui pengaruh pemberian pakan jenis mik-
roalga yang berbeda terhadap tingkat kon-
sumsi pakan dan tingkat kelangsungan hidup
pada protozoea udang vaname (L. vanna-
mei). Hasil penelitian diharapkan dapat men-
jadi sumber informasi bagi hatchery udang
vaname dan sebagal bahan referens atau
perbandingan untuk penelitian selanjutnya.

2. Bahan dan Metode
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 2
(dua) bulan bertempat di Laboratorium Pen-
gujian Fakultas Perikanan dan IImu Kelau-
tan, Universitas Halu Oleo, Kendari.

2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah mikroskop, corong, mikropipet,
sentrifuga, frezer, oven, cawan petri, gelas

ukur, timbangan analitik, thermometer, ha-
ndrefraktometer, pH meter, erlenmeyer 500
ml, erlenmeyer 1000 ml, handcounter, cell
sedgewick refter, jargen/galon, kaca objek,
lup, microfiber, kamera, perlengkapan ae-
rasi, kertas saring, kertas label, kapas, alumi-
nium foil .

Bahan yang digunakan adalah Protozoea
udang vaname, mikroalga kbl-5, dan T.
Lutea, air laut dan air tawar.

2.3 Prosedur Penelitian
2.3.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan

Wadah pemeliharaan pada penelitian ini
adalah erlenmeyer sebanyak 6 buah yang
berukuran 500 ml. Sebelum dimasukkan air
laut, erlenmeyer dicuci sampai bersih lau
diisi air laut sebanyak 250 ml. Media peme-
liharaan larva yaitu air laut yang telah di-
saring sebanyak 2 kali penyaringan, penya-
ringan pertama menggunakan alat penyaring
mikrofiber. Penyaringan kedua menggu-
nakan kertas saring, kapas, corong dan gelas
ukur. Sebelum air laut diisi ke elenmeyer
terlebih dahulu air laut ditampung di bak dan
diberi EDTA untuk mengikat sisa-sisa bahan
organik. Selanjutnya masing-masing elen-
meyer dilengkapi dengan selang aerasi yang
terhubung pada blower .

2.3.2 Metode Kultur Alga

Jenis mikroalga lokal dari Teluk Ken-
dari (Kendari bay) diberi label Kb1l-5 dan
Mikroadlga luar yaitu Tisochrysis Iutea,
kedua mikroalga dikultur terus-menerus di
erlenmeyer ukuran 1.000 ml yang dida-
lamnya berisi 600 ml mikroalga, suhu pada
media kultur mikroalga antara 29-30°C,
salinitasnya 30 dan 35 ppt. Air laut yang
digunakan sebagai media melalui dua kali
penyaringan yaitu menggunakan alat micro-
fiber dan kertas saring. Panen mikroalga
dilakukan setiap hari sebanyak 30%. Mena-
mbahan volume setiap kali panen mikroalga
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dan mempertahankan volumenya 600 ml
dengan menggunakan air laut yang telah
disaring. Meletakkan kultur mikroalga di-
dekat jendela agar mendapatkan penca-
hayaan sinar matahari. Selama enam jam
sekali kultur mikroalga dikocok perlahan.

Pemanenan mikroalga untuk pakan larva
yaitu mengambil kultur alga di erlenmeyer
sebanyak 200 ml dari setiap jenis mikroalga
yang dikultur, kemudian disimpan dalam
tabung sampel dan dimasukan didalam sent-
rifuga selama lima menit kemudian diambil
ekstrak mikrodga dan dissmpan dalam
cawan petri.

2.3.3 Pemeliharaan Udang Uji

Hewan uji yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah naupli udang vaname yang
diperoleh dari hatchery SSDC (Stubondo
Shrimp Development Center), Jawa Timur.
Setelah larva udang vaname sampai di Ken-
dari kemudian dilakukan aklimatisasi ter-
lebih dahulu selama 24 jam, agar larva ud-
ang vaname dapat beradaptasi dengan media
baru yang akan menjadi media pemeli-
haraan. Adaptas ini bertujuan untuk meng-
hindari hewan uji agar tidak stress terhadap
kondisi lingkungan yang baru.

Larva udang vaname yang diperoleh
masih pada tahap naupli IV dan V dan di-
pertahankan pada suhu 29-30°C, salinitas 30
ppt, ar laut untuk media pemeliharaan disa-
ring dengan menggunakan kertas saring uku-
ran 0.2 ym di Laboratorium Pengujian.

Pemeliharaan hewan uji dilakukan pada
erlenmeyer berukuran 500 ml yang diisi air
laut sebanyak 250 ml berjumlah 6 buah.
Perlakuan percobaan dimulai ketika 50%
dari larva telah mencapai tahap protozoea 1,
larva dipindahkan ke dalam erlenmeyer yang
berukuran 500 ml sebayak 25 ekor dan
diberi aerasi lembut, sehingga kepadatan lar-
va dalam erlenmeyer setidaknya 1 larva 10
mL -1 (Standar Operasiona Prosedur/SOP
SSDC 2015), Suhu pada erlenmeyer diper-
tahankan dengan menggunakan pencahayaan

terus menerus dengan lampu neon. Mem-
berikan makan pada saat larva udang vana-
me yang telah mencapai akhir tahap naupli
VI dan bermetamorfosis menjalani tahap
protozoea I. Jumlah total hewan uji yang
dipelihara dalam penelitian ini adalah 150
ekor protozoea udang vaname.

Pemberian pakan Larva udang vaname
dua kali sehari pada pukul 07.00 pagi dan
21.00 malam. Tingkatan jumlah mikroalga
yang diberilan pada PZI, PZIl dan PZIII
adalah 1, 1,5, dan 2,10° ml™. Pakan yang
diberikan yaitu mikroalga diekstrak di sent-
rifuga, setelah diambil ekstraknya kemudian
diencerkan. Pemberian pakan dilakukan 3
ml pada masing-masing wadah budidaya.
Pemberian harian pakan disesuaikan setelah
50% dari larva telah mencapa tahap per-
kembangan berikutnya, setidaknya dalam
tiga elenmeyer wadah budidaya.

Pengamatan tingkat konsums pakan
diketahui dengan membandingkan jumlah
pakan yang diberikan dan jumlah sisa pakan
alami pada media pemeliharaan. 3 ml air
sampel setigp hari diambil dari masing-
masing wadah budidaya sebelum dan sesu-
dah makan larva dan jumlah sel dihitung
dengan bantuan mikroskop cahaya pada
pembesaran 40x menggunakan ruang Sedg-
wick-Rafter dalam rangkap dua dan bantuan
alat hitung handcounter.

Kelangsungan hidup udang juga die-
valuasi dengan menghitung larva di wadah
budidaya. Pengamatan tahap perkembangan
udang dilakukan setiap 24 jam dengan pem-
eriksaan larva dalam wadah budidaya meng-
gunakan kaca pembesar. Percobaan itu dihe-
ntikan setelah lebih dari 80% dari larvatelah
mencapai tahap mysis pertama (MI) dalam
satu wadah pemeliharaan atau lebih.

2.4 Rancangan Percobaan

Rancangan percoban yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan dua perlakuan dan tiga kali ulangan.
Perlakuan yang dicobakan adalah mikroalga
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Gambar 1. Lay Out Wadah Penelitian: Keterangan : A, B ( Perlakuan) dan 1, 2, 3 (Ulangan)

yang berbeda yaitu perlakuan A: Kb 1-5
dan perlakuan B Tisochrysis lutea.
Penempatan setiap satuan  percobaan
dilakukan secara acak. Tata letak satuan
percobaan setelah pengacakan disgjikan
pada Gambar 1.

2.5 Parameter yang Diamati
2.5.1 Tingkat Konsumsi Pakan

Tingkat konsumsi pakan alami meru-
pakan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh
larva udang. Menurut Haryati et al. (2010),
tingkat konsumsi pakan dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

P= Po- P

Keterangan: P = Jumlah pakan alami yang
dikonsumsi tiap hari (sel/mL), Pt = Jumlah
sisa pakan alami pada hari ke-1 (sel/mL),
dan Po=Jumlah pakan alami yang diberikan
pada hari ke-0 (sel/mL)

2.5.2 Tingkat Kelangsungan Hidup
Untuk menghitung Tingkat kelang-

sungan hidup udang selama masa pemeli-
haraan digunakan rumus Effendi (1979) :

]
5 = N—xlOO%

Keterangan SR = Kelangsungan hidup (%),
Nt = Jumlah larva udang pada akhir pene-

litian (ekor), dan No=Jumlah larva udang
pada awal penelitian (ekor).

2.5.3Kuditas Air

Sebagai data penunjang, dilakukan pen-
gukuran beberapa parameter kualitas air.
Parameter kualitas air yang diukur adalah
suhu, pH dan sdinitas. Pengukuran dilaku-
kan pada awal dan akhir penelitian.

2.6 Andlisis Data

Data tingkat konsumsi pakan dan kela-
ngsungan hidup dianalisis menggunakan uji
T dengan bantuan program SPSS versi 16.0
dengan taraf kepercayaan 95%. Data kua-
litas air dianalisis secara deskriptif.

3. Hasll
3.1 Tingkat Konsumsi Pakan

Tingkat konsumsi pakan larva udang
vaname (L. vanammei) selama penelitian
disgjikan pada Gambar 2.
3.2. Tingkat Kelangsungan Hidup

Hasil perhitungan tingkat kelangsungan
hidup larva udang vaname selama pene-
litian disgjikan pada Gambar 3.
3.3 Kudlitas Air

Hasil pengukuran paremeter kualitasair
selama penelitian disgjikan pada Tabel 1.
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Gambar 2. Tingkat Konsumsi Pakan Protozoea Udang Vaname (L. vannamei) yang Diberi
Pakan Mikroalga A: Kb1-5 dan Pakan Mikroalga B: T. Lutea.
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Gambar 3. Tingkat Kelangsungan Hidup Larva Udang Vaname (L. vanammei) yang Diberi
Pakan Mikroalga A: Kb1-5 dan Pakan Mikroalga B: T. Lutea.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Selama Penelitian

Parameter Satuan  Hasll Pengukuran Nilai Optimal

Suhu °C 29-30 29-30 (Jusadi dkk., 2011)
Sdlinitas ppt 30 30-31(Jusadi dkk., 2011)
pH - 6-7 7 (Jusadi dkk., 2011)
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4. Pembahasan

Berdasarkan hasil pendlitian didapatkan
bahwa penggunaan pakan uji B (T. lutea)
menghasilkan tingkat konsumsi pakan ter-
tinggi selama pendlitian sebesar 604.474
sel/ml dan terendah didapatkan pada udang
yang diberi pakan uji A (Kbl-5) yakni
597.585 sel/ml. Secara umum tingkat
konsums pakan dari kedua jenis pakan uji
tersebut menunjukkan kesukaan larva
terhadap pakan tersebut.

Walaupun pakan Kb1-5 cenderung lebih
sedikit dikonsumsi oleh protozoea, akan
tetapi hasil andisis statistik menunjukkan
bahwa tidak memberi pengaruh yang nyata.
Hal ini diduga bahwa ada kesamaan ukuran
sel pada kedua mikroalga tersebut dimana
ukuran sel sesuai dengan bukaan mulut
larva. Hal ini sesuai dengan pernyataan Iba
et al. (2016) bahwa ukuran sel mik-roalga
luar (T. lutea) dan mikroalga lokal Sulawes
Tenggara (Kb1-5) hampir sama, yaitu uku-
ran sel Kbl-5 berkisar antara 2,3 — 5,6 pm
dan T. lutea diameter selnya mulai 3,7-7,0
pm.
Jumlah pakan yang dikonsumsi oleh lar-
va dipengaruhi oleh kepadatan, ukuran dan
pergerakan larva. Larva udang meyaring
makanan menggunakan setae selanjutnya
mikroalga yang terperangkap pada setae
dimasukkan ke dalam mulut oleh maxillae
(Kitani, 1986).

Hasil pengamatan pada hewan uji yang
diberi pakan mikroalga Kbl-5 dinyatakan
bahwa protozoea udang vaname (L. vanna-
mei) mampu menelan mikroalga yang dibe-
rikan tetapi tidak memberikan hasil yang
maksimal untuk mempertahankan tingkat
kelangsungan hidupnya. Menurut Iba et al.
2016, kandungan PUFA pada mikroalga
lokal Kb1-5 lebih rendah yaitu 0,39 — 2,68%
di bandingkan dengan mikroalga T.lutea
yaitu 38.06 — 44.64%. Tingkat kelangsungan

hidup dapat dikaitkan dengan beberapa fak-
tor salah satunya nutris yang tepat dalam
mikroalga untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan larva udang vaname.
Salain itu, Khairuddin (2012) menyatakan
bahwa perbedaan tingkat kelangsungan hid-
up disebabkan perbedaan kemampuan larva
dalam memanfaatkan dan mencerna pakan.
Menurut Nuhman (2008), pakan merupakan
faktor yang berpengaruh secara dominan
terhadap pertumbuhan biota perairan (ikan
dan krustase) karena pakan berfungsi seba-
ga pemasok energi untuk memacu pertum-
buhan dan mempertahankan kelangsungan
hidup.

Pakan uji T. lutea menunjukkan tingkat
konsumsinya cenderung lebih tinggi diban-
dingkan dengan Kb1-5, demikian pula den-
gan tingkat kelangsungan hidup yang lebih
tinggi dibandingkan dengan Kb1-5. Hal ini
mengindikasikan bahwa pakan yang dicerna
dipergunakan secara efisien sehingga bisa
menghasilkan kelangsungan hidup yang
tinggi. Hal ini diduga kandungan nutrisi
Tisochrysis lutea sesuai dengan kebutuhan
gizi bagi protozoea udang vaname. Hal ini
sesua dengan pernyataan lba et al. (2016)
bahwa T. lutea mudah dicerna oleh larva
udang vaname serta memiliki kadar lemak
berkisar 56-86%. Kadar lemak yang tinggi
mungkin menjadi salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap kelangsungan hidup
yang tinggi pada larva udang vaname (L.
vannamel). Gouveia et al. (2008) menya-
takan bahwa T. lutea utamanya memiliki
protein tinggi dan mampu memproduksi
asam lemak tidak jenuh berantai panjang
(Long chain polyunsaturated fatty acid-LC
PUFA), utamanya EPA (eicosapentaenoic
acid) dan DHA (docosahexsaenoic acid).

Nilai tingkat kelangsungan hidup meru-
pakan perbandingan antara jumlah organ-
isme yang hidup pada akhir periode dengan
jumlah organisme yang hidup pada awal
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periode (Effendie, 1997). Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan bahwa penggunaan
pakan uji B (T. lutea) menghasilkan tingkat
kelangsungan hidup tertinggi selama pene-
litian sebesar 30,67% dan terendah didap-
atkan pada protozoea yang diberi pakan uji
A (Kb-5) yakni 6,67%.

Tingkat kelangsungan hidup protozoea
udang vaname lebih tinggi pada perlakuan
yang diberi pakan uji B dibandingkan den-
gan pakan uji A. Hal ini diduga bahwa
mikroalga T.lutea tersebut dapat dicerna
dengan baik oleh protozoea udang vaname
sehingga kualitas airnya terjaga. Hal ini
sesua dengan pernyataan lba et al. (2016)
bahwa tingkat kelangsungan hidup tinggi
dapat dikaitkan dengan beberapa faktor
termasuk jumlah yang cukup dari mikroalga
yang diberikan, kualitas air, ukuran sel
mikroalga yang sesuai untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan larva
Menurut Pantastico (1989) mikroalga memi-
liki enzim autolysis sendiri sehingga mudah
dicerna oleh larva, tidak mengotori media
budidaya.

Hasil pengukuran parameter kualitas air
menujukkan bahwa nilai kisaran kualitas air
masih dapat di toleransi oleh larva udang
vaname.

Kesimpulan

Tingkat konsumsi pakan protozoea uda-
ng vaname yang diberi pakan Kbl-5 tidak
berbeda dengan yang diberi T. lutea. Ting
kat konsumsi pakan pada penelitian ini ber-
Kisar antara 597.586 - 604.475 sel/ml. Ting-
kat kelangsungan hidup protozoea uda-ng
vaname yang diberi pakan T. lutea lebih
tinggi dibandingkan dengan yang diberi Kb
1-5. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk
mengetahui  penggunaan pakan mikroalga
lokal Sulawesi Tenggara yang dikombi-
nasikan dengan pakan alami lain terhadap
organisme budidaya akuatik seperti pada
larva ikan, moluska dan krustasea, sehingga

mengungkap manfaat yang lebih besar dari
pada penggunaan pada satu spesies sgja serta
meningkatkan sistem pemeliharaan agar
tidak terjadi kontaminasi dan terhindar dari
interaksi bakteri.
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